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Abstract

The background of this research is that the mathematics learning outcomes of class XI TKJ 2 are not as
expected. The things that are suspected to be causing the results of learning mathematics in class XI TKJ 2
SMK Negeri 6 Malang are that the teacher still uses the lecture/monotonous method, the facilities and
infrastructure are inadequate, the activity of students in participating in the learning process is low, learning
motivation and low student self-confidence. From the results of the research that the authors conducted, the
following data were obtained: (1) students discussed material or lesson assignments that had been prepared by
the teacher intensively in groups with an average of 66.66% (good category), (2) a pair (two people) of each
group visits other groups on average reaching 83.33% (very good), (3) Two people who live in each group are
in charge of sharing their work and all information with their two guests an average of 66.66% ( good
category), (4) Guests excuse themselves and return to their groups on average reaching 91.66% (very good
category), (5) A pair (two people) who visit again discuss giving all the information obtained from other
groups on average - an average of 75% (good category) (6) All group members match and discuss their work
results together an average of 66.66% (good category), (7) Individually students receive quizzes or tests from
the teacher and can be done by students on average reaching 83.33% (very good), (8) The teacher gives awards
to each group, based on the acquisition of individual improvement scores from basic scores to test or quiz
scores reaching 83.33% (very good) . And the level of mastery of student learning on average has increased
each cycle, namely cycle I reached 74%, cycle Il reached 75%, and cycle 11l reached 77%.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika kelas XI TKJ 2 belum sesuai yang diharapkan.
Hal-hal yang diduga menjadi menyebabkan hasil belajar matematika kelas X1 TKJ 2 SMK Negeri 6 Malang
adalah guru masih menggunakan metode ceramah/monoton,sarana dan prasarana belum memadai, aktivitas
siswa dalam mengikuti proses belajar rendah,motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa rendah. Dari hasil
penelitian yang penulis lakukan diperoleh data sebagai berikut:(1) siswa mendiskusikan materi atau tugas
pelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru secara intensif dalam kelompok rata-rata 66,66% (katagori baik),
(2) sepasang (dua orang) dari setiap kelompok bertamu ke kelompok lain rata-rata mencapai 83,33% (baik
sekali), (3) Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas membagikan hasil kerjanya dan semua
informasi kepada dua orang tamu mereka rata-rata mencapai 66,66% (katagori baik), (4) Tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka rata-rata mencapai 91,66% (katagori baik sekali), (5) Sepasang (dua orang) yang
bertamu kembali berdiskusi memberikan semua informasi yang diperoleh dari kelompok lain rata-rata
mencapai 75% (katagori baik) (6) Semua anggota kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka
secara bersama-sama rata-rata mencapai 66,66% (katagori baik), (7) Secara individual siswa menerima Kkuis
atau tes dari guru dan mampu dikerjakan oleh siswa rata-rata mencapai 83,33% (baik sekali), (8) Guru
memberi penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan perolehan nilai peningkatan individual dari skor
dasar ke skor tes atau kuis mencapai 83,33% (baik sekali). Dan tingkat ketuntasan belajar siswa rata-rata
mengalami peningkatan setiap siklus, yaitu siklus | mencapai 74%, siklus Il mencapai 75%, dan siklus 11l
mencapai 77%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Two Stay-Two Stray, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan
siswa yang berlangsung dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus terampil dalam
menyampaikan materi sedangkan siswa sebagai titik pusat terjadinya proses pembelajaran, akan tetapi
kenyataannya guru mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan sejumlah informasi/konsep
belaka. Penumpukan informasi/konsep subjek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak
bermanfaat sama sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada subjek didik
melalui satu arah seperti menuangkan air ke dalam sebuah gelas. Tidak disangkal, konsep merupakan
suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada bagaimana konsep itu sendiri, tetapi
terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh subjek didik.

Persoalan yang ditemukan pada saat proses pembelajaran antara lain: 1) Pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas saat ini masih berpusat pada guru (teacher centered) dan kurang melibatkan
siswa dalam pembelajaran yang aktif. 2) Metode, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru masih ada yang belum menggunakan pembelajaran kooperatif. 3) Keaktivan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran masih rendah. 4) Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
(Dua Tinggal Dua Tamu) belum dilaksanakan secara optimal. 5) Masih ditemukan guru kurang
menguasai materi pelajaran, salah satu yang diduga menjadi penyebabnya adalah sumber belajar dan
referensi buku yang dimiliki sangat kurang. 6) Materi yang seharusnya didiskusikan oleh siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)
dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode ceramah. 7) Ketersediaan sumber belajar di
sekolah masih kurang. 8) Sarana dan prasarana di sekolah belum dimanfaatkan oleh guru secara
optimal.

Hasil belajar matematika merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang merupakan hasil dari aktivitas belajar, yang ditunjukkan dalam bentuk
angka-angka atau huruf dalam mata pelajaran matematika. Aktivitas belajar sebagai suatu perbuatan
baik jasmani maupun rohani yang menghendaki gerakan fungsi-fungsi otot individu dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berbentuk interaksi antar murid, murid dengan guru
dalam menentukan tujuan kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tandang) adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Dalam penerapan pembelajaran
kooperatif, dua atau lebih atau kelompok saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu
penghargaan, dengan sintaks atau cara kerjanya sebagai berikut: 1) Siswa dibagi dalam kelompok 4
orang, 2) Guru mengajukan pertanyaan atau suatu topik untuk dibahas, 3) Siswa semula bekerja
dalam kelompok terlebih dahulu, setelah selesai, dua orang siswa dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya dan bertamu di kelompok yang lain didekatnya. 4) Dua orang yang

tinggal dalam setiap kelompok bertugas menjelaskan hasil kerja atau membagikan informasi yang
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diperoleh kelompoknya semula kepada dua orang tamunya. 5) Siswa tamu kembali ke kelompoknya
semula dan membagikan informasi yang diperolehnya selama bertamu kepada anggota kelompoknya.

6) Anggota kelompok mencocokkan hasil pemikiran kelompok semula dengan hasil bertamu.

METODE
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini mengkaji tentang
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay-Two

Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Malang, yang beralamat

di Jalan Ki Ageng Gribig No. 28 Kelurahan Madyopuro, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang.

Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 12 November 2019 s.d. 28 Februari 2020. Subyek

penelitian ini adalah siswa kelas X1 TKJ 2 SMK Negeri 6 Malang, yang berjumlah 28 orang.

Penelitian ini adalah mengobservasi aktivitas siswa dan menganalisis hasil belajar siswa.

Penulis melakukan penelitian ini selama tiga siklus. Tiap-tiap siklus penulis lakukan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

Rencana Tindakan

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam bentuk skenario pembelajaran yang
mengacu pada model pembelajaran kooperatif Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal — Dua Tamu).

2. Menyusun Instrumen observasi tentang aktivitas siswa dan menyusun Instrumen observasi
tentang pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua
Tamu)

3. Menyusun Instrumen penilaian hasil belajar siswa

Pelaksanaan Tindakan

Penulis melaksanakan rencana tindakan pada siklus meliputi: (1) melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat, (2) mengobservasi tentang aktivitas
siswa, (3) mengobservasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Two Stay-Two Stray (Dua

Tinggal-Dua Tamu), dan (4) melaksanakan penilaian hasil belajar siswa.

Observasi dan Evaluasi

Penulis melaksanakan observasi dengan menggunakan intrumen tentang aktivitas siswa,
mengobservasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua

Tamu), dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

Refleksi

Pada tahap ini peneliti mengkaji kekurangan dan hambatan yang muncul untuk mendapatkan
alternatif pemecahan masalah yang terbaik dari tindakan yang telah diberikan dengan memperhatikan
hasil observasi dan evaluasi. Untuk memperbaiki kelemahan yang muncul pada siklus pertama, maka
diadakan penyempurnaaan segala tindakan pada siklus berikutnya. Pada siklus Il akan diadakan
perbaikan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil siklus I, dan pada siklus Il akan diadakan

perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil siklus I1.
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Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrument. Instrument pada penelitian ini terbagi
menjadi 3 macam, yaitu:
1. Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Instrumen Proses Pelaksanaan Pembelajaran
3. Instrumen Hasil Belajar (Tes Ulangan Harian )
Analisis data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang dianalisis adalah data

tentang analisis proses pelaksanaan pembelajaran, dan data hasil belajar matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini penulis membuat rencana tindakan sebagai berikut: (1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dibuat oleh penulis dengan menyesuaikan skenario pembelajaran yaitu menggunakana
model pembelajaran Two Stay-Two Stray (terdapat pada lampiran 1), (2) instrumen observasi tentang
pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-Two Stray, dan menyusun instrumen Analisis Ulangan
Harian ke-1.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini penulis melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Penulis melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dengan berpedoman kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), observasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-Two
Stray dan melaksanakan Ulangan Harian ke-1, kemudian penulis melaksanakan Analisis Ulangan
Harian ke-1.
Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini penulis melakukan observasi dan mengevaluasi dari pelaksanaan proses
pembelajaran. Dari hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan pada siklus I, diperoleh data sebagai
berikut: (1) siswa mendiskusikan materi atau tugas pelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru
secara intensif dalam kelompok masing-masing mencapai 50%, (2) sepasang (dua orang) dari setiap
kelompok bertamu ke kelompok lain mencapai 75%, (3) Dua orang yang tinggal dalam setiap
kelompok bertugas membagikan hasil kerjanya dan semua informasi kepada dua orang tamu mereka
mencapai 50%, (4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semua mencapai 75%, (5)
Sepasang (dua orang) yang bertamu kembali berdiskusi membicarakan semua informasi yang
diperoleh dari kelompok lain mencapai 50%. (6) Semua anggota kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka secara bersama-sama mencapai 50%, (7) Secara individual siswa
menerima kuis atau tes dari guru dan mampu dikerjakan oleh siswa mencapai 75%, (8) Guru memberi

penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan perolehan nilai peningkatan individual dari skor
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dasar ke skor tes atau kuis mencapai 75% (terdapat pada lampiran 4). Setelah penulis melakukan
observasi pelaksanaan proses pembelajaran, maka penulis mengadakan Ulangan Harian ke-1 untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa dan melakukan Analisis Ulangan Harian ke-1 diperoleh
ketuntasan belajar siswa mencapai 74% (terdapat pada lampiran 7) .
Refleksi

Dengan memperhatikan hasil observasi dan evaluasi, penulis mengkaji kekurangan dan
hambatan pada siklus 1 untuk diadakan perbaikan pada perencanaan tindakan, pada proses
pembelajaran atau pada pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa pada siklus II.
Siklus 11
Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini penulis membuat rencana tindakan sebagai berikut:(1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (terdapat pada lampiran 2) telah dibuat oleh penulis yang menyesuaikan dengan
skenario pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-
Dua Tamu), (2)menyusun instrumen observasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-
Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tandang), dan melaksanakan Ulangan Harian ke-2, kemudian penulis
melaksanakan Analisis Ulangan Harian ke-2.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini penulis melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Penulis melaksanakan Kkegiatan proses pembelajaran dengan berpedoman kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), observasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-Two
Stray (Dua Tinggal-Dua Tandang) dan melaksanakan Ulangan Harian ke-2, kemudian penulis
melaksanakan Analisis Ulangan Harian ke-2.
Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini penulis melakukan observasi dan mengevaluasi dari pelaksanaan proses
pembelajaran. Dari hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan pada siklus 1, diperoleh data sebagai
berikut: (1) siswa mendiskusikan materi atau tugas pelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru
secara intensif dalam kelompok masing-masing mencapai 75%, (2) sepasang (dua orang) dari setiap
kelompok bertamu ke kelompok lain mencapai 75%, (3) Dua orang yang tinggal dalam setiap
kelompok bertugas membagikan hasil kerjanya dan semua informasi kepada dua orang tamu mereka
mencapai 75%, (4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semua mencapai 100%, (5)
Sepasang (dua orang) yang bertamu kembali berdiskusi membicarakan semua informasi yang
diperoleh dari kelompok lain mencapai 75%. (6) Semua anggota kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka secara bersama-sama mencapai 75%, (7) Secara individual siswa
menerima kuis atau tes dari guru dan mampu dikerjakan oleh siswa mencapai 75%, (8) Guru memberi
penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan perolehan nilai peningkatan individual dari skor
dasar ke skor tes atau kuis mencapai 75% (terdapat pada lampiran 5). Setelah penulis melakukan

observasi pelaksanaan proses pembelajaran, maka penulis mengadakan Ulangan Harian ke-2 untuk
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mengetahui hasil belajar matematika siswa dan melakukan Andlisis Ulangan Harian ke-2 diperoleh
ketuntasan belajar siswa mencapai 75 % (terdapat pada lampiran 8)
Refleksi

Dengan memperhatikan hasil observasi dan evaluasi, penulis mengkaji kekurangan dan
hambatan pada siklus 2 untuk diadakan perbaikan pada perencanaan tindakan, pada proses
pembelajaran atau pada pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa pada siklus I11.
Siklus 111
Perencaan Tindakan

Pada tahap ini penulis membuat rencana tindakan sebagai berikut:(1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (terdapat pada lampiran 3) telah dibuat oleh penulis yang menyesuaikan dengan
skenario pembelajaran yaitu menggunakana model pembelajaran Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-
Dua Tamu), (2)menyusun instrumen observasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-
Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tandang), dan melaksanakan Ulangan Harian ke-3, kemudian penulis
melaksanakan Analisis Ulangan Harian ke-3.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini penulis melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Penulis melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dengan berpedoman kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), observasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran Two Stay-Two
Stray (Dua Tinggal-Dua Tandang) dan melaksanakan Ulangan Harian ke-3, kemudian penulis
melaksanakan Analisis Ulangan Harian ke-3.
Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini penulis melakukan observasi dan mengevaluasi dari pelaksanaan proses
pembelajaran. Dari hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan pada siklus Ill, diperoleh data
sebagai berikut: (1) siswa mendiskusikan materi atau tugas pelajaran yang sudah dipersiapkan oleh
guru secara intensif dalam kelompok masing-masing mencapai 75%, (2) sepasang (dua orang) dari
setiap kelompok bertamu ke kelompok lain mencapai 100%, (3) Dua orang yang tinggal dalam setiap
kelompok bertugas membagikan hasil kerjanya dan semua informasi kepada dua orang tamu mereka
mencapai 75%, (4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semua mencapai 100%, (5)
Sepasang (dua orang) yang bertamu kembali berdiskusi membicarakan semua informasi yang
diperoleh dari kelompok lain mencapai 100%. (6) Semua anggota kelompok mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka secara bersama-sama mencapai 75%, (7) Secara individual siswa
menerima kuis atau tes dari guru dan mampu dikerjakan oleh siswa mencapai 100%, (8) Guru
memberi penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan perolehan nilai peningkatan individual
dari skor dasar ke skor tes atau kuis mencapai 100% (terdapat pada lampiran 6). Setelah penulis
melakukan observasi pelaksanaan proses pembelajaran, maka penulis mengadakan Ulangan Harian
ke-3 untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dan melakukan Analisis Ulangan Harian ke-3

diperoleh ketuntasan belajar siswa mencapai 77% (terdapat pada lampiran 9).
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Refleksi

Dengan memperhatikan hasil observasi dan evaluasi, penulis mengkaji kekurangan dan
hambatan pada siklus 3 untuk diadakan perbaikan pada perencanaan tindakan, pada proses
pembelajaran atau pada pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa.

Data observasi proses pembelajaran yang penulis lakukan tiga kali dari setiap siklus, dan
ulangan harian yang penulis lakukan tiga kali, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Ketercapaian Siklus

%
N KETERCAPAI
o KEGIATAN AN PADA
SIKLUS
A | OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN I Il i
1 | Siswa mendiskusikan materi atau tugas pelajaran yang sudah dipersiapkan 50 |75 |75
oleh guru secara intensif dalam kelompok masing-masing. % |% | %
2 | Sepasang (dua orang) dari setiap kelompok bertamu ke kelompok lain. 75 |75 | 100
% |% | %
3 | Dua orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas membagikan hasil | 50 |75 |75
kerjanya dan semua informasi kepada dua orang tamu mereka. % |% | %
4 | Tamu mohon diri kembali ke kelompok mereka semula. 75 | 100 | 100
% % | %
5 | Siswa kembali berdiskusi membicarakan semua informasi yang mereka 50 |75 | 100
peroleh di kelompok lainnya. % |% | %
6 | Semua anggota kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerjamereka |50 |75 |75
secara bersama-sama. % | % %
7 | Guru memberikan kuis atau tes yang dikerjakan secara individual. Tes ini 75 |75 | 100
untuk melihat apakah materi pelajaran yang diberikan guru sudah dikuasai % |% | %
dengan baik.
8 | Guru memberi penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan 75 |75 | 100
perolehan nilai peningkatan individual dari skor dasar ke skor tes atau kuis. | % | % | %
B KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA 74 | 75 | 77
% | % | %
Keterangan:
Baik Sekali : 76% - 100%,
Baik : 56% - 75%,
Cukup 1 26% - 55%,

Kurang : 0% - 25%

Dengan mempedomani hasil penskoran, maka dapat penulis bahas sebagai berikut: (1) siswa
mendiskusikan materi atau tugas pelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru secara intensif dalam
kelompok rata-rata 66,66% (katagori baik), (2) sepasang (dua orang) dari setiap kelompok bertamu ke
kelompok lain rata-rata mencapai 83,33% (baik sekali), (3) Dua orang yang tinggal dalam setiap
kelompok bertugas membagikan hasil kerjanya dan semua informasi kepada dua orang tamu mereka
rata-rata mencapai 66,66% (katagori baik), (4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka
rata-rata mencapai 91,66% (katagori baik sekali), (5) Sepasang (dua orang) yang bertamu kembali

berdiskusi memberikan semua informasi yang diperoleh dari kelompok lain rata-rata mencapai 75%
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(katagori baik) (6) Semua anggota kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka secara
bersama-sama rata-rata mencapai 66,66% (katagori baik), (7) Secara individual siswa menerima kuis
atau tes dari guru dan mampu dikerjakan oleh siswa rata-rata mencapai 83,33% (baik sekali), (8) Guru
memberi penghargaan kepada setiap kelompok, berdasarkan perolehan nilai peningkatan individual
dari skor dasar ke skor tes atau kuis mencapai 83,33% (baik sekali). Dan tingkat ketuntasan belajar
siswa rata-rata mengalami peningkatan setiap siklus, yaitu siklus | mencapai 74%, siklus 1l mencapai

75%, dan siklus 1l mencapai 77%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada kualitas proses dan kualitas hasil dapat
disimpulkan bahwa: 1) Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (Dua
Tinggal-Dua Tamu) dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar, 2) Model
pembelajaran tipe Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu) dapat meningkatan hasil belajar
matematika terbukti dari peningkatan ketuntasan hasil belajar.

Berdasarkan hasil kesimpulan disampaikan saran yaitu (1) Model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay-Two Stray (Dua Tinggal-Dua Tamu) perlu digunakan oleh guru matematika agar
aktivitas siswa dan hasil belajar matematika siswa meningkat; (2) Guru diharapkan berusaha
memperbaiki proses pembelajaran melalui penggunaan multimetode, agar siswa tidak jenuh dan
enggan dalam belajar matematika.
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